BABYV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Kebiasaan merokok pria infertil di Rumah Sakit Harapan Kita didapatkan
dengan kategori terbanyak yaitu perokok sedang (10-20 batang /hari)
sebanyak 28 pasien (65%), dengan lama merokok terbanyak sekitar 5-10
tahun sebanyak 24 pasien (56%).

2. Morfologi sperma pria infertil didapatkan pria infertil dengan morfologi
sperma normal sejumlah 17 pasien (40%) dan pria infertil dengan
morfologi sperma abnormal sejumlah 26 pasien (60%).

3. Motilitas sperma pria infertil didapatkan pria infertil dengan motilitas
sperma progresif sejumlah 8 pasien (19%), Pria infertil dengan motilitas
sperma non progresif sejumlah 21 (49%) dan pria infertil dengan motilitas
immotile sejumlah 14 pasien (32%).

4. Terdapat hubungan antara kebiasaan merokok dengan morfologi dan

motilitas sperma pria infertil (p < 0,05).

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa saran yaitu sebagai berikut:
1. Ditambahkan variabel lain terkait dengan kesuburan sperma seperti BMI,

riwayat penyakit keluarnya, penyakit menyerta, test program kesuburan.
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